
 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran VI: Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERENCANAAN SUMBER DAYA MANUSIA PADA UNIT KERJA 

REKAM MEDIS UPT PUSKESMAS PULO BRAYAN MEDAN  

TAHUN 2025 

I. Tanggal dan Waktu Wawancara 

Tanggal/Hari   : 

II. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan   : 

Lama Kerja   : 

Tanggal Wawancara  : 

Jabatan   : 

III. Pertanyaan Penelitian 

“Tujuan Perencanaan SDM” 

1. Apa saja yang termasuk dalam unit kerja rekam medis di puskesmas? 

2. Apakah ada struktur organisasi khususnya untuk unit rekam medis? 

3. Bagaimana tujuan dari perencanaan SDM di puskesmas? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan SDM? 

5. Kapan puskesmas melakukan perencanaan SDM? 

6. Apakah ada kebijakan terhadap perencanaan SDM? 

7. Apakah ada SOP mengenai perencanaan SDM? 

8. Apakah ada hambatan dalam melakukan perencanaan SDM? 

 

“ Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Kerja” 



 
 

 
 

1. Apa saja latar belakang pendidikan di unit rekam medis? 

2. Apakah ada petugas yang ada pada unit kerja rekam 

medis tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan? 

“Forecasting (Peramalan) Kebutuhan SDM” 

1. Apakah ada SOP tentang perencanaan kebutuhan SDM? Jika ada, apakah 

dasar peraturan yang dipakai dan apa alasannya menggunakan dasar 

peraturan tersebut? 

2. Apakah ada petugas perekam medis yang memiliki tugas dan wewenang 

berlebih atau diluar tanggung jawab pekerjaannya? 

“Sumber SDM” 

1. Apakah unit rekam medis pernah memanfaatkan tenaga eksternal atau 

tenaga bantu dari luar puskesmas, misalnya tenaga kontrak, atau tenaga 

magang? 

“Waktu Rekrutmen” 

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses rekrutmen petugas rekam medis di 

puskesmas? 

2. Apakah puskesmas memiliki SOP atau pedoman khusus terkait waktu da 

tata cara rekrutmen petugas rekam medis? 

“Training (Pelatihan)” 

1. Apakah petugas sudah pernah emngikuti pelatihan tentang perencanaan 

sumber daya manusia di unit kerja rekam medis? 

“Perkiraan Pendanaan” 

1. Apa saja kebutuhan atau kegiatan dana di unit rekam medis biasanya 

digunakan? 

2. Bagaimana perencanaan pendanaan untuk proses pelatihan (Training), 

rekrutmen petugas dan pendanaan bayaran (gaji) bagi petugas rekam 

medis di puskesmas? 

“Evaluasi” 

1. Apakah sumber daya manusia di unit rekam medis sudah memadai, baik 

sdari segi jumlah maupun latar belakang? 

 



 
 

 
 

 

Lampiran VII: Transkip Wawancara 

Informan 1 

Nama    : dr. Txxxx 

Umur    : 54 Tahun  

Lama Bekerja   : 8 Tahun  

Posisi Kerja   : Kepala Puskesmas  

Latar Belakang Pendidikan : S-2 Magister Kesehatan  

 

Informan 2 

Nama    : drg. Rxxxx  

Umur    : 46 Tahun 

Lama Bekerja   : 21 Tahun 

Posisi Kerja   : Kepala Tata Usaha  

Latar Belakang Pendidikan : S-2 Magister Kesehatan Masyarakat 

 

Informan 3 

Nama    : Dxxxx 

Umur    : 32 Tahun 

Lama Bekerja   : 5 Tahun 

Posisi Kerja   : Kepala Unit Rekam Medis 

Latar Belakang Pendidikan : D-III Perekam dan Informasi Kesehatan 

 



 
 

 
 

1. Tujuan Perencanaan 

Transkip Wawancara 

Peneliti       :  
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Selamat Siang, Bu 

Iya, Siang  

Iya, siang dek 

Siang dek 

Maaf sebelumnya Bu perkenalkan, saya Elfira Kalisha 

Aqilah Nasution Mahasiswi Universitas Imelda Medan 

ingin melakukan wawancara kepada Ibu mengenai 

perencanaan sumber daya manusia pada unit kerja rekam 

medis, apakah Ibu bersedia? 

Iya, Silahkan 

Silahkan dek 

Iya dek 

Apa saja yang termasuk dalam unit kerja rekam medis di 

puskesmas? 

Maksud unit rekam medis terdiri dari....dia hanya kalau 

rekam medis ini sekarang ini kita kan rekam medisnya 

elektronik ya dia hanya petugas pendaftarannya beda untuk 

nomor antriannya, kalau petugas rekam medis ini yang 

berhubungan dengan dari mulai dia mendaftar kemudian 

mencatat, mencatat identitas, membuat nomorrr apa nomor 

peserta ya nomor peserta, untuk nomor kartu berobat udah 

mencatat dan kita dari aplikasi semua dah pakai rekam 

medis elektronik. 

Eeee okkay untuk Puskesmas Pulo Brayan kita itu eee 

mulai dari penerima kartu itu kita udah termasuk dalam 

sistem pendaftaran ya itu dibawah ada satu orang oleh bu 

eti tambunan setiap pasien yang datang pasti melapor mau 

kemana ya kan dan ditujukan mengambil nomor antrian 

kemudian di serahkan kebagian rekam medis nanti di 

rekam medis itu eeee akan dipilah lagi dia mau kemana, 

sesuai umur kemudian apakah dia eee berdasarkan umur, 

jenis kelamin, pekerjaan nanti dari situ rekam medis akan 

melanjutkan ke poli sesuai dengan kelasnya. 

Bagian pendaftaran karna sudah pakai RME jadi satu 

semua, jadi dijadikan satu aja. 

Apakah ada struktur organisasi khususnya untuk unit 

rekam medis? 

Enggak kalau struktur organisasi di lingkungan puskesmas 

ini dia satu, satu struktur organisasi puskesmas ehh UPT 

Puskesmas Pulo Brayan kayak gitu aja, SOP mungkin ada 

SOP pekerjaan mereka yaa alur pelayanan mereka nah itu 

ada tengok dibawah alur pelayanan, SOP mereka ada, alur 

pelayanannya dari pasien datang ngambil nomor antrian 
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kayak gitu kan itu namanya alur tapii kalau struktur 

organisasi dia nyatu di struktur organisasi puskesmas. 

Struktur organisasi itu kan secara keseluruhan kan mulai dari 

kepala puskesmas udah itu KTU setelah KTU ada  eeeee ohh 

nggak sekarang kita dari Kapus kemudian ada dibagi 5 

cluster, cluster manjamen ya kan cluster eee anak kemudian 

cluster, cluster ibu dan anak eee kemudian cluster eee lansia, 

kemudian cluster penyakit menular dan cluster lintas cluster 

nah jadi rekam medis itu masuk di dalam cluster satu yaitu 

cluster manajemen sama dengan saya jadi KTU kemudian 

rekam medis. 

Struktur organisasinya, struktur organisasinya nggak ada 

cuman itulah di foto aja 

Bagaimana tujuan dari perencanaan SDM di puskesmas? 

Perencanaann, itu tadi membuat analisa jabatan (Anjab), 

anjab itu biasanya ibu KTU yang buatkan eee yahh kami lah 

yaa kami bedua dibantu ibu KTU eeeee itu membuat 

perencanaan, perencanaan kebutuhan pegawai atau analisa 

jabatan (Anjab) kita analisa jabatan eee jabatan apa yang 

kurang misalnya eeee rekam medis kita kurang karna tadi itu 

kapitasi kita banyak ya pengunjung kita banyak sehingga 

kurang ini satu kita buat permohonan disini analisis jabatan 

begituuu. 

Perencanaan SDM kemudian eee kebetulan saya kan KTU 

disini jadi kita setiap tahun itu melakukan perencanaan 

kebutuhan eee sumber daya ya untuk pegawai apakah 

dibutuhkan atau yang berlebih atau kurang jadi biasanya itu 

berdasarkan jumlah dari kapitasi yang kami layani, jumlah 

kapitasi berapa kapitasi yang di di share oleh BPJS nah 

disitulah dihitung berapa kebutuhan dari jumlah dokter, 

jumlah dokter gigi, perawat, bidan termasuk rekam medis ya 

kan jadi kebetulan khusus rekam medis ini sekarang kita 

udah ada 20.000 jadi kalau rekam medis itu per 10.000 jadi 

kita itu ada eee 20.000 jadi membutuhkan rekam medis dua 

dan kebetulan kita sudah memiliki rekam medisnya dua jadi 

untuk perencanaan berikutnya kita masih stuck dengan dua 

eee rekam medis  utnuk puskesmas pulo brayan untuk 

perencanaan penambahan belum ada karena kita memang 

sesuai kebutuhan berapa jumlah aplikasi yang kita punya. 

Itu bukannya di KTU kalau untuk perencanaan SDM kalau 

itu enggak disini lah kan ini kalau di swasta mungkin kalau 

negri kan enggak eee kalau berkaitan dengan sumber daya 

manusianya SDM nya itu di bagian KTU kalau kami 

pelaksana. 

Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan SDM? 

Kita kan ada team biasanya itu di admin, admin itu KTU, 
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Kepala Puskesmas eee penanggung jawab, penangggung 

jawab (PJ) 

Saya, saya yang melakukan perencanaan dan diketahui oleh 

kepala puskesmas nanti yang divalidasi oleh dinas 

kesehatan. 

KTU dan Kapus biasanya 

Kapan puskesmas melakukan perencanaan SDM? 

Setiap tahun dekk, setiap tahun kita analisis baik sudah 

terpenuhi maupun  belum terpenuhi setiap tahun kita akan 

aktif. 

Setiap tahun, setiap tahun sekali kita akan evaluasi apakah 

kita memerlukan eeee SDM yang lain, SDM yang perlu 

berapa yang lebih berapa, biasanya kalau lebih itu kita 

laporkan bahwa kita lebih tuh biasanya nanti eeee 

kebutuhannya akan dilanjutkan eee ke dinas nanti dinas yang 

memeratakannya kembali sesuai dengan jumlah yang kita 

inginkan. 

Setiap tahun 

Apakah ada kebijakan terhadap perencanaan SDM? 

Emmmm ada kek tadi itulah eee berapa eee berdasarkan 

kapitasi  misalnya rekam medis disini jumlah kapitasinya 

10.000 itu untuk satu orang petugas itukan sebuah kebijakan 

ya kan, berapa banyak yang eee secara jumlah penduduk dan 

jumlah kapitasi berapa yang dibutuhkan  untuk  para medis 

adaaa. 

Kebijakan ini kan dari eeee  pertama kali Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) ya dari Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) punya kebijakan diteruskan ke provinsi dari 

provinsi diteruskan lagi ke kabupaten dan Kota Madya nah 

dari masing-masing kota madya itu eee akan men share lagi 

ke beberapa unit kita dari dinas kesehatan puskesmas ada 41 

unit dari dinas kesehatan ke unit kita masing-masing nanti 

disitu dipandu berapa eee jumlah dari SDM masing-masing 

yang diperlukan. 

Untuk itu kakak kurang tau coba tanya ke Kepala Tata Usaha 

(KTU) langsung ya. 

Apakah ada SOP mengenai perencanaan SDM? 

SOP SDM ada di KTU, perencanaan bagaimana cara mereka 

membuat analisis jabatan tadi. Jadi itu sebenarnya eee kek 

gini kayak ada tugas kami ini apa gitu, kek tugas pokok ada 

tugas tambahan dia punya tugas-tugasnya apa aja, kayak 

KTU apa aja tugasnya, membuat perencanaan membuat ini 

itu kayak gitu sudah ada, sudah ada semua. 

Untuk SOP kita tidak ada tapi dia bentuknya kek kek gini 

jadi disitu ada tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Eeemm SOP perencanaan biasanya sama KTU, coba tanya 
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KTU ya dek. 

Apakah ada hambatan dalam melakukan perencanaan SDM? 

Kalau di kami sebenarnya tidak ada hambatan, kita hanya 

membuat perencanaan  yang menentukan nanti kann di, di 

dinas kesehatan dan BKD yaaa hambatannya saya rasa gak 

ada, kemarin nanya gak sama KTU apa hambatannya, apa 

dia bilang? Gak ada hambatan kan karna kita buat 

perencanaan saja yang menentukan mereka  

Kalau hambatan gak ada ya karna memang semuanya sesuai 

dengan eee instruksi bahwa eee SDM yang diperlukan tuh 

berdasarkan dari jumlah yang kita layani. Jadi setiap tahun 

itu di audit diperiksa di evaluasi jumlah dari SDM setiap 

eeee jenis kesehatannya 

Sepertinya gak ada 

 

2. Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Kerja 

Transkip Wawancara 

Peneliti       : 
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Apa saja latar belakang di unit rekam medis? 

Latar belakang pendidikan, harus rekam medis lah wajib 

rekam medis. 

Rekam medis sekarang masih D3 ya tapi mereka memang 

sekarang sedang ambil sekolah sambil kerja itu ambil D4 

kalau nggak salah saya. 

Iya kami sudah sesuai latar belakang nya lulusan D3 rekam 

medis. 

Apakah ada petugas yang ada pada unit kerja rekam medis 

tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan? 

Kalau kita disini kalau di puskesmas pulo brayan sampai 

sekarang tidak ada, sudah terpenuhi. 

Nggak bisa lagi sekarang jadi rekam medis ya rekam medis 

sesuai sekarang ya alhamdulillah ya kalau zaman dulu iya 

bidan bisa dibagian rekam medis kalau sekarang udah 

enggak sesuai dengan eee ketentuan kementerian juga rekam 

medis itu udah harus ada di setiap unit. 

Kalau kami disini sudah sesuai, kemungkinan kalau tidak 

sesuai tidak ditempatkan disini 

 

3. Forecasting (Peramalan) Kebutuhan SDM 

Transkip Wawancara 

Peneliti       : 

 

 

 

Apakah ada SOP tentang perencanaan kebutuhan SDM? Jika 

ada, apakah dasar peraturan yang dipakai dan apa alasannya 

menggunakan dasar peraturan tersebut? 
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Yaa itu tadi SOP nya kebutuhan SDM nya ada di KTU itu 

SOP mereka gitu maksudnya eee tugas pokok dan fungsi 

mereka ngapain gitu ya. Peraturannya itu dari dinas 

kesehatan yaa jadi kita ada turunannya biasanya kalau kita 

pakai dari Peraturan Walikota (Perwal) nanti turun kemudian 

akan eee dinas kesehatan peraturan walikota ini akan 

dibuatnya turunan ke kita, dari Peraturan Walikota (Perwal) 

lah  itu. 

Adaa, eee peraturannya tetap dari kemenkes yaaa nanti bisa 

dilihat dari kk dwika mereka punya SOP nya. 

Ada rupanya kita SOP kebutuhan SDM, nggak ada kan nju 

kebutuhann, nggak dari kita kan sama dr. Rini kan tapi 

dibilang dr. Rini suruh nanya ke kita, kalau kami pelaksana 

jadi kalau untuk perencanaan SDM kami nggak tahu kan itu 

lagi kembali tadi SOP perencamaan kann nggak adaa kamii 

jadi kalau dibilang dr. Rini di kami karena kami kan 

pelaksana. 

Apakah ada petugas perekam medis yang memiliki tugas 

dan wewenang diluar tanggung jawab pekerjaannya? 

Semua double job di sini karena  eee tuga spokok mereka 

adalah sesuai dengan kompetensi ya misal rekam medis 

tugas pokok mereka eeee itu nah. Mereka akan ada tugas 

tambahan ini kan ya ini kann eeee tugas pokoknya tugas 

tambahan mereka mungkin mereka akan turun ke lapangan 

yaa bergantian kan ada kegiatan di di luar gedung kayak gitu 

nanti yaa membuat laporan juga ya kaya gitu jadi setiap 

petugas rekam medis kita itu dia ada pegang aplikasi lain 

selain rekam medis. 

Eeee seperti nya nggak ya memang selain dia tentang 

pendaftaran pasien dan lain-lain itu ada tambahan tapi tetap 

berhubungan dengan rekam medis. 

Adaa, si anju kakak ituu banyak tugasnyaa haha banyak 

tugasnya diluar tanggung jawabkan rekam medis nju ada 

kayak eeee menginput kunjungan sehat kontak tidak 

langsung gitu keluar dari eee tugas pokok rekam medis, 

kayak program-program dari BPJS misalnya menginput 

kontak tidak langsung gitu kan baru apalagi njuu kunjungan 

sehat itu diluar tanggung jawab rekam medis kan. 

 

4. Sumber SDM 

Transkip Wawancara 

Peneliti       : 

 

 

Informan 1 : 

Apakah unit rekam medis pernah memanfaatkan tenaga 

eksternal atau tenaga bantu dari luar puskesmas, misalnya 

tenaga kontrak atau tenaga magang? 

Sampai sekarang kami tidak ada, masih memakai petugas 
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kami sendiri. 

Sampai sekarang belum, kalau magang mungkin ya kalau 

anak mahasiswa ya itu kan magang lain dia hanya beberapa 

hari atau dua minggu tapi kalau tenaga honorer atau lain 

nggak ada mungkin saat ini belum. 

Ohhh kalau sejauh ini enggak sihh ya karena beban kerja 

kita pun masih bisa. 

5. Waktu Rekrutmen 

  Transkip Wawancara 

Peneliti       : 

 

Informan 1 : 

 

 

 

 

Infroman 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 3 : 

Peneliti       : 

 

Informan 1 : 

 

 

 

 

 

Infroman 2 

Informan 3 

Siapa saja yang terlibat dalam proses rekrutmen petugas 

rekam medis di puskesmas? 

Kita tadi hanya membuat usulan aja yang, yang merekrut itu 

nanti dari hasil kan ini PNS semua iya kan yang merekrut 

nanti dari hasil ujian PPPK atau PNS ya kan dari situ mana 

bukan kita yang merekrut kita hanya membuat Analisa 

Jabatan (Anjab)  tadi kuncinya kan analisis jabatan tadi 

Ohh rekrutmen itu yaa UPT kita lah, kalau kita sih enggak 

lah okkay mereka eee apa merekrut eee rekam medis itu 

berdasarkan dari kita misalnya dari unit ini membutuhkan 

rekam medisnya dua ya kan kurang dua jadi di 

akumulasikanlah setiap unit itu berapa kekurangan nanti dari 

dinas Organisasi Perangkat Daerah (OPD) akan meneruskan 

ke Kota Madya bahwa kota medan itu membutuhkan ada 50 

rekam medis misalnya nanti dari situlah disebar ke mana-

mana yang membutuhkannya rekam medis tersebut. 

Rekrutmenn? Oh itu KTU 

Apakah puskesmas memiliki SOP atau pedoman khusus 

terkait waktu dan tata caraa rekrutmen petugas rekam 

medis? 

Kita tidak merekrut bukan kita yang merekrut kita hanya 

menerima kita hanya membuat analisis jabatan itulah 

kuncinya yang merekrut itu pemerintah kan iya kan iya terus 

heeh rekrutmen itu kan dari ujian PNS dan PPPK karena 

disini nggak ada yang kita udah nggak pakai honor gak 

boleh honorer lagi udah semuannya harus PNS atau PPPK. 

Tidak ada SOP karena kita langsung dari dinas yang 

merekrutnya. 

Nggak ada. 

 

6. Training (Pelatihan) 

Transkip Wawancara 
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Apakah petugas sudah pernah mengikuti pelatihan tentang 

perencanaan sumber daya manusia di unit kerja Rekam 
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Medis?  

Untuk apa gunanya sama dia, dia mau ngikutin perencanaan 

sumber daya manusia kayak nya itu bukan kompetensi dia, 

tidak kompetensi mereka. 

Hmmm pelatihan ya, belum. 

Kalau kami belum. 

7. Perkiraan Pendanaan  

Transkip Wawancara 
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Apa saja kebutuhan atau kegiatan apa saja dana di unit 

rekam medis biasanya digunakan? 

Pendaftaran dan penerimaan hasil penerimaaan dan 

pendataan penerimaan pasien baik baru dan lama unitnya 

gitu karena kan nggak boleh gabung-gabung mana bisa 

disitu, disitu untuk di rekam medis di situ ada farmasi di situ 

ada poliklinik kan nggak boleh masing-masing. 

Dana kan, tidak lah kita kan disini free ya gratis kan jadi 

semua-semua kebutuhan kita itu dipenuhi oleh eeee dinas 

jadi, jadi kalau masalah uang-uang nggak ada beredar disini. 

Apaa, dana? Dana di unit rekam medis digunakan, dana 

nggak ada sih. 

Bagaimana perencanaan pendanaan untuk proses pelatihan 

(training), rekrutmen petugas dan pendanaan bayaran (gaji) 

bagi petugas  rekam medis di puskesmas? 

Eeee semua dari dinas kesehatan. 

Kalau gaji udah terus terang kan PNS pasti dari pemerintah 

ya, nah kalau untuk pelatihan itu biasanya kalau dari bagian 

eee dinas ada lakukan eee pelatihan terus ditunjuk unit-unit 

mana itu baru kita ikut gitu ya kalau pelatihan ya tapi kalau 

kita yang mengadakan pelatihan tersendiri khusus mesti 

nggak ada  ya terus yang soal pendanaan tadi tuh ya mereka 

meminta, meminta barang-barang yang mereka minta 

melaporkan ke bendahara dari uangnya tahunya dari sana 

Itu udah ditanya sama dr. Rini udah ada jawabannya kan 

 

8. Evaluasi 

Transkip Wawancara 
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Apakah sumber daya manusia di unit rekam medis sudah 

memadai, baik dari segi jumlah maupun latar belakang 

pendidikan? 

Sudah, kalau kita kan sudah dua dua nya itu sudah rekam 

medis cuman mereka belum S1 ya masih D3 tapi sedang 

sekolah cuman D3 nya memang sudah rekam medis, 



 
 

 
 

 

 

Infroman 2 : 

Informan 3 : 

kompetensi nya sudah pas tinggal mungkin eeee untuk 

pendidikannya ya mesti sekolah lagi sih udah langsung. 

Sudah. 

Sudah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran VIII: Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 




